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ABSTRACK

Cabbage (Brassica oleracea var. Capitata L. f. alba DC) is a vegetable that contains vitamins,
minerals, proteins, carbohydrates and grese for the formation of human body and increase energy
for the activity of human muscles. North Sulawesi is a region that has a large planting vegetables
in the east of Indonesia. Cabbage crop harvested area of approximately 1,614 ha, with an average
production of 17.25 tonnes per ha. The low production of cabbage in North Sulawesi caused by
farming system which is still conventional and the presence of pests especially Plutella xylostella
and Crocidolomia binotalis. The study aims to determine the percentage of the population and
parasitization of the parasitoid Diadegma semiclausum in District Modoinding. The experiment
was conducted in the South Minahasa Modoinding. Implementation of the study lasted for six
months, start from July to December 2013, the research using survey method conducted on
cabbage and other Brassicaceae plant at Modoinding District of South Minahasa Regency.
Criteria for the location of the sample is the presence or type of cabbage and other Brassicaceae.
Materials and tools used in this research are larvae and pupae of Plutella xylostella, Brassicaceae
plants, sample bottles, bottle collection of 70% alcohol, tweezers, scissors, cutter, aqua glass,
asahi cloth, rubber bands, "hand counter" and "loupe" , as well a stationery. The observation of
parasitoid parasitization highest percentage found in the village of Lineleyan which reached
25.23%, then the Kakenturan Village respectively 17.40%, 1.83% Pelelon, Sinisir 1.05%, 0.93%
and Mokobang Wulurmaatus 0.59%. Results sweeping using insect nets on cabbage and other
Brasicaceae found that the highest population in the village of D. semiclausum Lineleyan (25, 42
individuals), and then successively Kakenturan Village (19.08 individuals), Palelon village (4.75
individuals), Sinisir village (4.50 individuals), Wulurmaatus village (4.08 individuals), and the
Mokobang village (2.66 individuals).
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ABSTRAK

Kubis (Brassica oleracea var. capitata L.f.alba DC) merupakan sayuran yang mengandung
vitamin, mineral, protein, karbohidrat dan lemak untuk pembentukan jaringan tubuh manusia dan
meningkatkan energi untuk aktivitas otot-otot manusia. Sulawesi Utara merupakan daerah yang
memiliki pertanaman sayuran yang cukup besar di kawasan Indonesia bagian Timur. Luas panen
tanaman kubis kurang lebih 1.614 ha, dengan rata-rata produksi 17,25 ton per ha. Rendahnya
produksi kubis di Sulawesi Utara disebabkan oleh sistem bercocok tanam yang masih bersifat
konvensional dan adanya serangan hama terutama Plutella xylostella dan Crocidolomia
binotalis. Penelitian bertujuan untuk mengetahui persentase parasitisasi dan populasi parasitoid
D. semiclausum di Kecamatan Modoinding. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Modoinding
Kabupaten Minahasa Selatan. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama enam bulan, yaitu
sejak bulan Juli sampai dengan Desember 2013. Penelitian menggunakan metode survei yang
dilakukan pada pertanaman kubis dan Brassicaceae lainnya di Kecamatan Modoinding
Kabupaten Minahasa Selatan. Kriteria lokasi sampel adalah terdapatnya pertanaman kubis dan
atau jenis Brassicaceae lainnya. Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva
dan pupa Plutella xylostella, tanaman Brassicaceae, botol sampel, botol koleksi alkohol 70%,
pinset, gunting, cutter, gelas aqua, kain asahi, karet gelang, “hand counter” dan “loupe”, serta
alat tulis menulis. Hasil pengamatan persentase parasitisasi parasitoid tertinggi dijumpai pada
sampel lokasi di Desa Lineleyan yakni mencapai 25,23 %, kemudian berturut-turut Desa
Kakenturan 17,40 %, Pelelon 1,83 %, Sinisir 1,05 %, Wulurmaatus 0,93 % dan Mokobang 0,59
%. Hasil penyapuan menggunakan jaring serangga pada pertanaman kubis dan Brasicaceae
lainnya ditemukan bahwa populasi D. semiclausum tertinggi di Desa Lineleyan (25, 42 individu),
kemudian berturut-turut Desa Kakenturan (19,08 individu), Desa Palelon (4,75 individu), Desa
Sinisir (4,50 individu), Desa Wulurmaatus (4,08 individu), dan Desa Mokobang (2,66 individu).

Kata kunci : Tanaman kubis (Brassica oleracea), Plutella xylostella dan Diadegma
semiclausum



I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kubis (Brassica oleracea var. capitata
L.falba DC) merupakan sayuran Yyang
mengandung vitamin, mineral, protein,
karbohidrat dan lemak untuk pembentukan
jaringan tubuh manusia dan meningkatkan
energi untuk aktivitas otot-otot manusia.
Sebagai sumber vitamin, kubis mengandung
vitamin A, vitamin C, vitamin B, Niacin,
dan mineral diantaranya kapur, phospor, zat
besi, dan belerang (Cahyono, 2002).

Sulawesi Utara merupakan daerah yang
memiliki pertanaman sayuran yang cukup
besar di kawasan Indonesia bagian Timur.
Luas panen tanaman kubis kurang lebih
1.614 ha, dengan rata-rata produksi 17,25
ton per ha (Anonim 1999, 2000). Pada
daerah dengan kondisi tadah hujan dan
dengan pemeliharaan semi intensif, tanaman
hanya mampu menghasilkan krop sekitar 25
— 35 ton per hektar; sedangkan dengan
pemeliharaan  yang intensif  dengan
menggunakan  teknologi intensifikasi,
tanaman dapat menghasilkan krop sampai
sekitar 85 ton segar per hektar, tergantung
pada varietasnya (Cahyono, 2002).
Rendahnya produksi kubis di Sulawesi
Utara disebabkan oleh sistem bercocok
tanam yang masih bersifat konvensional dan
adanya serangan hama terutama Plutella
xylostella dan Crocidolomia binotalis.

Besarnya kehilangan hasil pada tanaman
sayuran akibat serangan hama mendorong
petani untuk menggunakan insektisida
secara rutin dengan dosis dan frekuensi yang
tinggi (Sastrosiswojo dan Suhardi, 1998).
Kebiasaan petani dalam menggunakan

pestisida secara intensif untuk
mengendalikan hama dan penyakit pada
tanaman, ternyata tidak berhasil
mmpertahankan produksi sayuran. Produksi
tanaman sayuran yang diusahakan tetap
rendah, kualitas hasil yang diperoleh buruk
dan tingkat serangan hama tetap tinggi.
Penggunaan insektisida secara intensif
tersebut mengakibatkan biaya usahatani
yang digunakan oleh petani menjadi
semakin besar (Ria, 1995).

Petani pada umumnya mengatasi gangguan
ulat kubis dengan menggunakan insektisida
Kimia sintetik. Ditinjau dari segi penekanan
populasi hama, pengendalian secara kimiawi
dengan insektisida memang cepat dirasakan
hasilnya, terutama pada areal yang luas.
Tetapi, selain memberikan keuntungan
ternyata  penggunaan  pestisida  yang
serampangan atau tidak bijaksana dapat
menyebabkan pengaruh samping yang
buruk, baik terhadap hama penyakit sasaran
sendiri,  maupun  terhadap  pekerja,
masyarakat dan lingkungan hidup. Sembel,
dkk., (1990) melaporkan bahwa penggunaan
insektisida untuk pengendalian hama sayur-
sayuran terutama kubis di Sulawesi Utara
sudah berlebihan baik dari segi dosis
maupun jumlah. Akibatnya sering terjadi
residu zat racun pada produk sayuran serta
pencemaran terhadap lingkungan (air, tanah
dan udara). Jenis insektisida yang
digunakan oleh petani bervariasi yakni
Sevin, Decis, Corsair, Reagen dan Dursban,
tetapi yang paling umum dipakai adalah
Curacron.

Dewasa ini tuntutan masyarakat akan
produk tanaman yang berkualitas, ekonomis,
serta aman dikonsumsi semakin tinggi.



Produk tanaman seperti ini dapat diperoleh
dengan menerapkan budidaya tanaman yang
sehat, antara lain dengan penggunaan agens
hayati sebagai sumber pengendalian hama
dan penyakit.

Parasitoid Diadegma semiclausum
(eucerophaga) Horstm.  (Hymenoptera;
Ichneumonidae) adalah salah satu musuh
alami yang dapat menekan populasi P.
xylostella. Di Sulawesi Utara dilaporkan
bahwa parasitoid D. semiclausum telah
mapan dan berkembang di daerah sentra
penghasil sayuran terutama kubis seperti di
daerah  Rurukan dengan  parasitisasi
mencapai 70-82 % (Sembel dkk., 1994).
Pelepasan parasitoid pada areal pertanaman
kubis di Modoinding telah dilakukan pada
bulan Maret-Oktober 1996 dengan parasitasi
terhadap larva P. xylostella antara 20-47 %
(Memah, dkk. 1999).  Tahun 2000-an
aktivitas pengendalian hama P. xylostella
secara biologis dengan menggunakan
parasitoid D. semiclausum dapat dikatakan
sangat kurang, di samping itu promosi
penggunaan insektisida dalam mengatasi
masalah hama sangat gencar, sehingga
petani cenderung memilih pengendalian
kimia daripada pengendalian biologis. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui  keberadaan parasitoid D.
semiclausum di Kecamatan Modoinding.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian  bertujuan untuk mengetahui
persentase  parasitisasi  dan  populasi
parasitoid D. semiclausum di Kecamatan
Modoinding.

1.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat
diketahui keadaan populasi parasitoid D.
semiclausum di Kecamatan Mooinding
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam upaya pengendalian
hama P. xylostella secara biologis dimasa
yang akan datang.

1.4. Hipotesis

Diduga Parasitisasi dan populasi parasitoid
Diadegma semiclausum dipengaruhi oleh
jumlah larva instar akhir dan pupa Pluttella
xylostella pada pertanaman kubis dan
tanaman jenis brassicaceaea.

Il. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Modoinding Kabupaten Minahasa Selatan.
Pelaksanaan penelitian berlangsung selama
enam bulan, yaitu sejak bulan Juli sampai
dengan Desember 2013.

2.2. Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam
peneletian ini adalah larva dan pupa Plutella
xylostella, tanaman Brassicaceae, botol
sampel, botol koleksi alkohol 70%, pinset,
gunting, cutter, gelas aqua, kain asahi, karet
gelang, “hand counter” dan “loupe”, serta
alat tulis menulis.

2.3. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode survei yang
dilakukan pada pertanaman kubis dan
Brassicaceae  lainnya di  Kecamatan
Modoinding Kabupaten Minahasa Selatan.
Kriteria lokasi sampel adalah terdapatnya



pertanaman  kubis dan atau  jenis
Brassicaceae lainnya.

2.4. Prosedur Penelitian

1. Penelitian berawal dengan survei yang
bertujuan untuk mengetahui dan menetapkan
tempat sebagai lokasi pengambilan sampel.
Enam Desa ditetapkan sebagai lokasi
penelitian ~ yaitu  Desa  Kakenturan,
Lineleyan, Palelon, Sinisir, Wulurmaatus,
dan Mokobang.

2. Pengambilan sampel untuk pengamatan
persentase parasitisasi dilakukan secara
langsung yaitu dengan mengambil pupa atau
larva instar akhir pada pertanaman kubis dan
atau Brassicaceae lainnya. Sampel
dimasukkan ke dalam wadah kemudian
dibawa ke Laboratorium Entomologi dan
Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian
Universitas Sam Ratulangi Manado untuk
dipelihara dan diamati setiap hari.

Pengambilan sampel untuk mengetahui
populasi imago parasitoid dilakukan dengan
cara penyapuan pada pertanaman kubis dan
Brassicaceae lainnya. Penyapuan dilakukan
sebanyak lima kali ayunan ganda.
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak

n

N

Keterangan : P
N

enam kali dengan interval dua minggu
sekali.

Pengamatan
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini
Jenis Parasitoid

Imago parasitoid yang terjaring pada
penyapuan di koleksi dalam alkohol 70 %
untuk diidentifikasi. ldentifikasi parasitoid
dilakukan di laboratorium Entomologi dan
Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian
Universitas Sam Ratulangi Manado.

Persentase Parasitisasi

Pengamatan persentase parasitisasi
dilakukan dengan mengumpulkan larva
instar akhir dan ataupun pupa P. xlostella
pada tanaman kubis dan Brasicaceae lainnya
yang terdapat di lokasi sampel. Sampel
larva dan pupa dipelihara di dalam wadah
gelas aqua dan diberi label sesuai lokasi
pengambilannya kemudian diamati setiap
hari. Setiap wadah gelas aqua berisi lima
sampel. Imago parasitoid D. semiclausum
yang keluar dihitung jumlahnya.  Untuk
mengetahui  persentase  parasitisasi  D.
semiclausum digunakan rumus :

x 100 %

persentase parasitisasi
jumlah parasitoid D. semiclausum

yvang ditemukan

Populasi imago parasitoid

Pengamatan populasi imago dilakukan
dengan cara penyapuan sebanyak lima kali
ayunan ganda. Imago parasitoid yang

jumlah sampel yang diamati

terjaring dikoleksi di dalam alkohol 709%,
kemudian  dibawa ke  laboratorium
Entomologi dan Hama Tumbuhan untuk
diidentifikasi. Parasitoid yang ditemukan
disortir berdasarkan jenis dan lokasi



pengambilannya kemudian dihitung

populasinya digunakan rumus :

Jumlah imago parasitoid D. semiclausum yang ditemukan

Populasi =

jumlah pengamatan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Parasitoid

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
sampel larva instar akhir dan pupa yang
terkumpul hanya ditemukan satu jenis
parasitoid. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa parasitoid yang ditemukan adalah :
Diadegma semiclausum.

Imago memiliki tubuh berwarna hitam pekat
Antena panjang menyerupai benang dan
berbentuk filiform. Scapus berwarna coklat

muda, dengan pedicel kecil bulat; sedangkan
flagellum terdiri dari 26 ruas yang masing-
masing ruas ditumbuhi rambut-rambut
halus.

Gambar 1

Persentase Parasitisasi D. semiclausum

Tabel 1. hasil pengamatan persentase parasitisasi parasitoid

Persentase parasitisasi

Desa Jumlah Jumlah .sampel
sampel terparasit (%)
Lineleyan 650 164 25,23
Kakenturan 787 137 17,40
Pelelon 710 13 1,83
Sinisir 568 6 1,05
Wulurmaatus 640 6 0,93
Mokobang 338 2 0,59
Berdasarkan Tabel diatas, bahwa persentase Lineleyan dan Desa Kakenturan

parasitisasi D. semiclausum terhadap pupa
P. xyelostella paling tinggi dijumpai di Desa

dibandingkan dengan lokasi lainnya. Hal ini
diduga karena  pemahaman  tentang



pentingnya penerapan Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) bagi ekosistem telah
dipahami oleh kelompok-kelompok tani
terutama di Desa Lineleyan.

Populasi Parasitoid D. semiclausum

Hasil  penyapuan
serangga pada pertanaman
Brasicaceae lainnya

menggunakan  jaring
kubis dan

Table 2. Rata-rata Populasi Parasitoid D. semiclausum di Kecamatan Modoinding.

Rata-rata populasi parasitoid pada

Rata-rata
Desa Pengamatan ke-
(individu)
1 2 3 4 5 6
Lineleyan 19,5 21,0 33,5 25,5 28,5 24,5 25,41
Kakenturan 16,5 16,5 24,5 13,0 20,5 23,5 19,08

Palelon 3,0 45 45

6,0 3,9 7,0 4,75

Sinisir 4,0 0,5 4,0

9,5 7,5 55 4,50

Wulurmaatus 2,5 50 15

4,5 7,9 3,5 4,08

Mokobang 2,0 1,0

8,0 2,0 2,0 2,66

Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata
populasi parasitoid D. semiclausum paling
tinggi ditemukan di Desa Lineleyan (25,41
individu) dan Desa Kakenturan (19,08
individu) dibadingkan pada lokasi sampel
lainnya. Hal ini diduga karena sebagian
besar petani dikedua lokasi tersebut (Desa
Lineleyan dan Kakenturan) telah
menerapkan sistem pertanian organik dalam
budidaya sayuran.  Sebaliknya di Desa
Palelon,  Sinisir,  Wulurmaatus  dan
Mokobang pengendalian hama masih
mengandalkan insektisida kimia. Intensitas
penggunaan insektisida masih sangat tinggi
bahkan beberapa petani beranggapan bahwa
bukan pertanian bila tidak menggunakan

pestisida.  Pengunaan insektisida secara
terjadwal, dalam  seminggu  petani
melakukan penyemprotan sebanyak dua kali
(komunikasi pribadi dengan Kepala Balai
Benih).

Sudah diketahui bahwa pestisida merupakan
racun, bukan hanya untuk hama serangga
sebagai target tetapi juga dapat mematikan
organisme-organisme non target lainnya
seperti burung, ular, ikan, tikus terutama
musuh-musuh alami vyaitu predator dan
parasitoid. Dari sekian banyak jenis
organisme non target yang dapat terbunuh
maka penyemprotan dengan insektisida akan
banyak membunuh musuh alami seperti
parasitoid. Bahkan sering lebih banyak



parasitoid yang mati dari pada hama yang
menjadi target penyemprotan pestisida. Hal
ini terjadi karena serangga hama target
biasanya bersembunyi dalam gulungan
daun, dalam lubang gerekan pada daun,
bunga, buah, ranting, cabang, batang atau
minimal bersembunyi di bawah daun.
Berbeda dengan parasitoid yang setiap saat
aktif terbang mencari inang. Apabila terjadi
penyemprotan maka yang pertama terkena
semprotan  pestisida adalah  jenis-jenis
predator dan parasitoid yang aktif terbang
mencari inang. Berdasarkan kenyataan ini,
biasanya sesudah dilakukan penyemprotan
maka populasi hama memang akan menurun
tapi sesudah itu perkembangan hama akan
meningkat dengan begitu cepat karena
musuh-musuh alami yang biasanya menekan
populasi hama tersebut secara alami telah
lebih banyak terbunuh oleh penyemprotan
pestisida. Pada akhirnya populasi hama
bertambah banyak dan tingkat kerusakan
pada tanaman juga akan bertambah (Sembel,
2010).

Jumlah penanaman kubis di Desa Lineleyan
dan Kakenturan lebih banyak dibandingkan
dengan lokasi lainnya. Banyaknya tanaman
kubis pada areal tertentu menyebabkan
berlimpahnya tanaman sebagai sumber
makanan bagi hama yang  dapat
meningkatkan populasi hama terutama pada

pertanaman  yang tidak  terpelihara.
Tingginya populasi hama dapat
mempengaruhi  perkembangan  populasi

parasitoid. Pada keadaan populasi hama
tingi maka parasitoid dapat lebih mudah
menemukan instar inang yang sesuai untuk
melakukan oViposisi. Umumnya
pertumbuhan populasi parasitoid mengikuti
perkembangan populasi inangnya. Semakin

tinggi populasi inang semakin tinggi pula
populasi parasitoid.

De Bach (1976) dalam Pedigo (2005)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mengatur kepadatan suatu populasi terdiri
dari (1) faktor eksternal atau faktor yang
berasal dari luar populasi, dan (2) faktor
internal atau faktor dari dalam populasi itu
sendiri. Faktor-faktor yang bertautan padat
(density dependent) berperan sangat penting
dalam menekan populasi spesies tertentu.
Faktor-faktor bertautan padat tersebut
diantaranya musuh  alami  (predator,
parasitoid, dan patoge), perpindahan
serangga dalam jumlah yang besar (migrasi)
serta terjadinya kompetisi intra-spesifik dan
inter-spesifik terutama dalam hal perebutan
tempat dan makanan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Persentase parasitisasi Diadegma
semiclausum terhadap Plutella xylostella di
Kecamatan Modoinding tertinggi dijumpai
di Desa Lineleyan (25,23 %), kemudian
Desa Kakenturan (17,40 %) Desa Palelon
(1,83 %), Desa Sinisir (1,05%) Desa
Wulurmaatus (0,93 %) dan Desa Mokobang
(0,59 %).

Rata-rata populasi parasitoid D.
semiclausum di Kecamatan Modoinding
tertinggi dijumpai di Desa Lineleyan (25,42
individu), kemudian Desa Kakenturan
(19,08 individu) Desa Palelon (4,75
individu), Desa Sinisir (4,50 individu), Desa
Wulurmaatus (4,08 individu) dan Desa
Mokobang (2,66 individu).



4.2. Saran

Perlu digiatkan sosialisasi Pengendalian
Hama Terpadu (PHT) dan demonstrasi
pemanfaatan bioinsektisida dan insektisida
nabati kepada kelompok-kelompok tani
sayuran di Kecamatan Modoinding.
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